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	Penelitian ini dilatar belakangi dengan ditemukannya masalah dalam hal perhitungan harta warisan pada mata kuliah Fiqh Mawaris pada jurusan Hukum Keluarga Islam IAIN Bukittinggi, perhitungan warisan pada matakuliah Fiqh Maris masih menggunakan metode manual, yang mana dosen dan mahsiswa masih harus menghitung dengan menggunakan pena dan kertas berapa junlah bagian dari setiap orang yang berhak mendapatkan hak waris. Merancang Aplikasi Perhitungan Warisan Menurut Syariat Islam Berbasis Android Untuk Mata Pelajaran Fiqh Mawaris Jurusan Hukum Keluarga Islam Fakultas Syariah IAIN Bukittinggi yang praktis, efektif dan efisen. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah Research and Development  atau lebih dikenal dengan (R&D). Model 4D (Define, Design, Develop, Disseminate). Model pengembangan sistem yang digunakan adalah System Development Life Cycle (SDLC). Model yang digunakan pada SDLC ini adalah waterfall (air terjun) yaitu Communication,Planning, Modelling, Construction, Development. Uji produk yang digunakan adalah Uji Validitas, Uji Efektivitas dan Uji Praktikalitas. Sistem yang telah dirancang telah di uji dan telah dinyatakan sistem tersebut valid, efektif dan praktis dalam penggunaannya.
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1. Pendahuluan 
IAIN Bukittinggi merupakan salah satu Perguruan Tinggi Negeri Islam yang sedang berkembang di kota Bukittinggi dimana saat ini telah memiliki ribuan orang mahasiswa yang berkembang pesat dari tahun ketahun. Terdiri dari beberapa fakultas, salah satunya Fakultas Syariah (FSYAR), salah satu program studi (prodi) di FSYAR adalah prodi Hukum Keluarga Islam (HKI). Bagian Prodi adalah suatu bagian yang memiliki sarana penting untuk mendapatkan informasi yang berguna bagi mahasiswa dalam proses perkuliahan, salah satunya mempelajari tentang perhitungan warisan pada keluarga dalam mata pelajaran Fiqh Mawaris [1]. 

Warisan yang dalam istilah fara'id dinamakan tirkah (peninggalan) adalah sesuatu yang ditinggalkan oleh orang yang meninggal, baik berupa uang, atau harta benda lainya yang dibenarkan oleh syariat Islam untuk dibagikan kepada orang yang berhak menerimanya yaitu ahli waris [2].

Fiqh mawaris adalah fiqih yang berkaitan dengan pembagian harta warisan, mengetahui perhitungan agar sampai kepada mengetahui bagian harta warisan dan bagian-bagian yang wajib diterima dari harta peninggalan untuk setiap yang berhak menerimanya. Mawaris berarti menggantikan tempat dari seseorang yang meninggal dalam hubungan hukum harta kekayannya. Hubungan-hubungan hukum yang lain, misalnya hubungan hukum dalam hukum keluarga. Dalam redaksi yang lain, Hasby Ash-Shiddieqy mengemukakan, hukum kewarisan adalah hukum yang mengatur siapa-siapa orang yang mewarisi dan tidak mewarisi, bagian penerimaan setiap ahli waris dan cara-cara pembagiannya [3].

Perhitungan harta waris dalam Islam sudah mulai dilupakan, hanya sedikit orang yang mengerti perhitungan ini. Rumitnya perhitungan dalam ilmu waris ini membuat mahasiswa pusing dan kurang berminat untuk mempelajarinya lebih lanjut. Dalam aspek kehidupan sehari-hari sering kali terjadi permasalahan terkadang memicu pertikaian dan menimbulkan keretakan hubungan keluarga. Hal ini disebabkan karena ada keserakahan dan ketamakan manusia . 

Banyak orang-orang yang tidak mengetahui hukum atau ilmu faraidh tersebut dan cara pembagian harta waris dalam Islam. Disamping itu terbatasnya orang-orang yang memiliki pengetahuan untuk memberikan solusi atau berkonsultasi dengan orang-orang yang membutuhkan informasi pembagian waris [2]. Oleh karena itu penulis ingin membuat aplikasi perhitungan warisan menurut syariat islam berbasis Android untuk membantu mahasiswa agar lebih mudah dalam mempelajari dan menghitung pembagian warisan, sehingga mahasiswa dapat menerapkan dan mengajarkan ilmu ini kepada keluarga dan masyarakat.

Android adalah sistem operasi berbasis Linux yang digunakan untuk telepon seluler (mobile) seperti telepon pintar (smartphone) dan komputer tablet (PDA). Android menyediakan platform terbuka bagi para pengembang untuk menciptakan aplikasi yang digunakan oleh bermacam piranti bergerak. Android saat ini telah menjadi sistem operasi mobile terpopuler di dunia [4]. Hal ini memicu berbagai pihak untuk mengembangkan aplikasi pada sistem operasi Android, tidak terkecuali dengan aplikasi faraid ini. Faraid adalah ilmu yang digunakan untuk mencegah perelisihan-perselisihan dalam pembagian harta waris, sehingga orang yang mempelajarinya mempunyai kedudukan yang tinggi dan mendapatkan pahala yang besar [5].
2. Landasan Teori 

A.
Pengertian Aplikasi

Aplikasi adalah proses dimana keperluan pengguna dirubah ke dalam bentuk paket perangkat lunak dan atau kedala spesifikasi pada komputer yang berdasarkan pada sistem informasi,  Aplikasi juga  software yang dibuat oleh suatu perusahaan komputer untuk mengerjakan tugas-tugas tertentu, misalnya Microsoft Word, Microsoft Excel[6].

 Menurut Jogiyanto HM, aplikasi merupakan penerapan, menyimpan sesuatu hal, data, permasalahan, pekerjaan ke dalam suatu sarana atau media yang dapat digunakan untuk diterapkan menjadi sebuah bentuk yang baru. Pengertian aplikasi secara umum adalah alat terapan yang difungsikan secara khusus dan terpadu sesuai kemampuan yang dimilikinya aplikasi merupakan suatu perangkat komputer yang siap pakai bagi user.

B.
Pengertian Warisan

Allah mewasiatkan kepada kalian dan memerintahkan kalian terkait kepentingan anak-anak kalian. Bila sesorang dari kalian meninggal dunia dan dia meninggalkan anak-anak, lelaki maupun perempuan, maka harta warisan itu seluruhnya menjadi milik mereka, bagi anak lelaki setara dengan bagian dua anak perempuan, apabila tidak ada ahli waris selain mereka. Maka Jika meninggalkan anak-anak perempuan saja,maka bagi dua anak perempuan atau lebih,dua pertiga dari harta yang ditinggalkan. Apabila anak perempuannya berjumlah seorang anak saja,maka baginya setengah dari harta. Dan bagi ayah-ibu mayit, masing-masing memperoleh seperenam, jika si mayit memiliki anak, lelaki atau perempuan, berjumlah satu orang anak atau lebih. Dan apabila yang meninggal tidak mempunyai anak, sedang ahli warisnya hanya ibu-dan bapaknya, maka bagi ibunya, bagian sepertiga, dan bagi ayahnya bagian yang tersisa. Lalu jika yang meninggal mempunyai saudara, berjumlah dua orang atau lebih, baik lelaki ataupun perempuan, maka ibunya mendapatkan seperenam, ayahnya bagian yang tersisa, sedang saudara-saudara mayit tidak mendapatkan apa-apa. Cara pembagian harta warisan ini hanya dilakukan setelah disisihkannya harta yang di wasiatkan oleh orang yang meninggal dalam batasan sepertiganya atau disisihkannya nominal sebesar tanggungan hutangnya. Bapak-bapak dan anak-anak kalian yang telah di tetapkan menerima bagian harta warisan, kalian tidak mengetahui siapakah diantara mereka yang lebih mendatangkan manfaat dalam kehidupan dunia dan akhirat kalian. Maka janganlah lebih mengutamakan seseorang dari mereaka diatas yang lain. Apa yang telah Aku tetapkan ini merupakan perkara yang diwajibkan kepada kalian dari Allah. Sesungguhnya Allah maha mengetahui makhluk-makhlukNya, juga maha bijaksana dalam perkara yang di syariatkanNya bagi mereka. [7]
3. Metodologi Penelitian
A. Model Pengembangan

Penelitian yang digunakan pada pengembangan system informasi pendaftaran seminar proposal ini menggunakan Penelitian dan Pengembangan (Research and Development). Research and Development (R&D) adalah proses yang dimaksudkan untuk menciptakan teknologi baru atau meningkatkan sesuatu yang dapat memberikan keunggulan kompetitif di industri, bisnis, atau tingkat nasional [10]. Dengan demikian laporan penelitian yang dibuat harus selalu dilampiri dengan produk yang dihasilkan berikut spesifikasi dan penjelasannya.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan model pengembangan R&D adalah versi 4-D (Four D) dikembangkan oleh Thiagarajan Tahun 1974. Four-D model ini terdiri dari pendefinisian (define), tahap perancangan (design), tahap pengembangan (develop), dan tahap uji coba (disseminate) [8]. Alasan memilih model ini didasari atas pertimbangan secara sistematis dan berpijak pada landasan teoritis suatu sistem. Model ini tersusun secara terprogram dengan urutan-urutan kegiatan yang dilakukan secara sistematis sehingga memudahkan dalam perancangan aplikasi perhitungan warisan menurut syariat islam pada mata kuliah fiqh mawaris tersebut. 

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada setiap tahap pengembangan dapat terlihat pada gambar sebagai berikut [9]:
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Gambar 1 Pengembangan Model 4D
B. Model Pengembangan Sistem

Software Development Life Cycle atau sering disebut juga System Development Life Cycle (SDLC) adalah proses mengembangkan atau mengubah suatu sistem perangkat lunak dengan menggunakan model-model dan metodologi yang digunakan orang untuk mengembangkan sisitem-sistem perangkat lunak sebelumnya. SDLC berfungsi untuk menggambarkan tahapan-tahapan utama dan langkah-langkah dari setiap tahapan yang secara garis besar terbagi dalam tiga kegiatan utama yaitu analisis, perancangan dan implementasi [10]. 

SDLC memiliki beberapa model dalam penerapan tahapan prosesnya. Dari beberpa model yang ada penulis menerapkan model waterfall. Menurut Pressman, model waterfall adalah model klasik yang bersifat sistematis, berurutan dalam membangun software. Nama model ini sebenarnya adalah “Linear Sequential Model”. Dan model ini sering disebut juga dengan “classic life cycle” atau metode waterfall.

Disebut dengan waterfall karena tahap demi tahap yang dilalui harus menunggu selesainya tahap sebelumnya dan berjalan berurutan. Ada beberapa kelebihan dari model waterfall diantaranya yaitu: Urutan proses pengerjaannya lebih teratur dari satu tahap ketahap berikutnya, dari sisi user juga lebih menguntungkan karena dapat merencanakan dan menyiapkan seluruh kebutuhan data dan proses yang akan diperlukan, Jadwal pengerjaan menjadi lebih menentu karena jadwal setiap proses dapat ditentukan secara pasti [11]. 

Fase-fase dalam Waterfall Model menurut Pressman sebagai berikut [12]:


Gambar 2 Waterfall Pressman (Pressman, 2015)

Berikut adalah penjelasan dari tahap-tahap yang dilakukan dalam model Waterfall oleh Presman, 2015 [12]: 

1. Komunikasi (Communication)

Langkah pertama melakukan komunikasi dengan konsumen atau pelanggan guna untuk pengumpulan data dan informasi tentang kebutuhan konsumen atau pelanggan.

2. Perencanaan (Planning)

Menetapkan rencana untuk pengerjaan software yang meliputi tugas-tugas teknis yang akan dilakukan, risiko yang mungkin terjadi, sumber yang dibutuhkan, hasil yang akan dibuat, dan jadwal pengerjaan.

3. Pemodelan (Modeling)

Pada tahap ini menerjemahkan syarat kebutuhan ke sebuah perancangan perangkat lunak yang dapat diperkirakan sebelum dibuat coding.

4. Konstruksi (Construction)

Konstruksi merupakan tahapan proses membuat kode (code generation). Coding atau pengkodean merupakan penerjemahan desain dalam bahasa yang bisa dikenali oleh komputer. Programmer akan menerjemahkan transaksi yang diminta oleh user. Tahapan inilah yang merupakan tahapan secara nyata dalam mengerjakan suatu software, artinya penggunaan komputer akan dimaksimalkan dalam tahapan ini. Pengujian dilakukan dengan black box testing. Black Box Testing merupakan Teknik pengujian perangkat lunak yang berfokus pada spesifikasi fungsional dari perangkat lunak Blackbox Testing bekerja dengan mengabaikan struktur kontrol sehingga perhatiannya difokuskan pada informasi domain [13].

5. Penyerahan sistem ke para pelanggan/pengguna (Deployment)

Tahapan ini bisa dikatakan final dalam pembuatan sebuah software atau sistem. Setelah melakukan analisis, desain dan pengkodean maka sistem yang sudah jadi akan digunakan user. Kemudian software yang telah dibuat harus dilakukan pemeliharaan secara berkala.
C. Perencanaan Produk Sistem

Hasil dari proses wawancara, peneliti menghasilkan beberapa poin yang dapat digambarkan pada UML seperti gambar dibawah ini:

1. Perancangan UML (Unified Modelling Languange)

a. Use Case Diagram

  Use Case Diagram digunakan untuk mempresentasikan sebuah interaksi antara aktor dengan sistem Use case diagram rancangan aplikasi penghitungan harta warisan menggunakan fungsionalitas yang diharapkan dari sebuah sistem. Use case. Berikut use case diagram dari E-Mawaris.
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Gambar 3. Use Case Diagram

b. Activity Diagram
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Gambar 4. activity Diagram 
Dari activity diagram user pada gambar diatas dapat dilihat aktivitas yang dilakukan oleh user dasar hukum pada pembagian harta warisan, menghitung harta warisan, mencetak hasil hitungan harta warisan, dan mengerjakan latihan soal tentang mawaris.
c. Sequence Diagram
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Gambar 5. Sequence Diagram

4. Hasil Dan Pembahasan Produk
A. Hasil Pembahasan Pengujian 

1. Uji Validitas

Uji Validitas dilakukan setelah melalui tahapan perancangan produk, tujuan dari uji validitas adalah untuk mengetahui ketepatan produk yang akan digunakan. Berikut ini adalah hasil uji validitas produk dari bebrapa ahli yaitu:

	No
	Validator
	Rata-rata Aspek Validasi Isi
	Rata-rata Aspek Instruksional Desain
	Rata-rata Aspek Tampilan
	Rata-rata Aspek Pemograman

	1
	I
	0,78
	0,83
	0,73
	0,83

	2
	II
	
	
	
	

	3
	III
	
	
	
	

	Rata-rata Keseluruhan
	0,80

	Kriteria
	Valid


Tabel 1. Tabel Uji Validitas

Berdasarkan hasil uji validitas yang dilakukan terhadap beberapa ahli, maka didapatkan hasil 0,80, dengan kriteria Valid.

2. Uji Praktikalitas

Tahapan selanjutnya yang penulis lakukan adalah melakukan uji praktikalitas produk, tujuan dilakukan uji ini adalah untuk melihat atau mengetahui bagaimana kepraktisan produk yang telah dirancang. 
	No
	Penguji
	Nilai Pernyaataan
	P
	Pe
	k
	Rara2 Seluruhnya

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	
	
	
	

	1
	I
	5
	5
	5
	5
	4
	0,96
	0,04
	0,95833
	0,96

	2
	II
	4
	5
	5
	5
	5
	0,96
	0,04
	0,95833
	0,96

	3
	III
	5
	5
	4
	5
	5
	0,96
	0,04
	0,95833
	0,96


Tabel 2. Uji Praktikalitas

Berdasarkan hasil uji praktikalitas, maka diproleh nilai 96, dengan kriteria Sangat Praktis.

3. Uji Efektivitas

Selanjutnya adalah uji efektivitas produk, berikut adlah hasil pengolahan datanya :

	No
	Penguji
	Nilai Sebelum
	Nilai Sesudah
	Total Sebelum
	Total Sesudah
	G-Score
	Rata2 Seluruh

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	1
	2
	3
	4
	5
	
	
	
	

	1
	Putri Salsabila
	2
	2
	3
	3
	2
	5
	5
	4
	4
	5
	12
	23
	0,846153846
	0,86

	2
	Fitria Ningsih 
	4
	3
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	19
	25
	1
	

	3
	Intan Permata Sari
	1
	2
	2
	1
	1
	4
	4
	4
	5
	4
	7
	21
	0,777777778
	

	4
	Kurnia Rahmi
	2
	3
	2
	2
	2
	4
	4
	5
	5
	5
	11
	23
	0,857142857
	

	5
	Mustamar
	2
	3
	3
	2
	3
	5
	5
	4
	5
	4
	13
	23
	0,833333333
	


Tabel 3. Uji Efektivitas

Berdasarkan hasil uji efektivitas maka dapat diproleh hasil dengan rata-rata nilai 0,86, dengan kategori efektivitas tinggi.
5. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan, maka dapat dihasilkan sebuah aplikasi penghitung warisan atau E-Mawaris pada mata kuliah Fiqih Mawaris jurusan hukum keluarga islam fakultas Syariah IAIN Bukittinggi. Sistem ini rancang untuk mempermudah dalam penghitungan harta warisan secara cepat dan hasil yang masimal. Dalam penelitian ini penulis memerlukan data yang akan diolah sebagai bahan dalam pembuatan sistem, maka dari itu diperlukan suatu metode untuk memperoleh data tersebut, dalam penelitian ini penulis menggunakan metode Penelitian dan Pengembangan (Research and Development) yang secara sederhana metode, Research and Development atau yang sering kali disebut dengan R&D didefenisikan sebagai metode penelitian yang secara sengaja, sistematis, dan efisien. Model pengembangan yang digunakan adalah 4D. Model 4D disusun secara terprogram dengan urutan-urutan kegiatan yang sistematis dalam upaya pemecahan masalah. 

Sistem ini dirancang menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan menggunakan database MySQL. Dengan bantuan beberapa aplikasi seperti XAMP, Google Chrome, dan text editor sublime text. Model yang digunakan pada penelitian ini model watrefal yang merupakan salah satu jenis dari siklus Alur Hidup Pengembangan Sistem.
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